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BIENNALE YOGYAKARTA VIl 2003

Menimbang Praktek
eni Rupa di Masa Krisis

LINDATION
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o

Fatehan Tengah No 37 Ye

Tema Countrybution mery-
pakan pintu masuk untuk
mengkaji wacana keseni-
an di Yogyakarta yang se-

akan-akan kaya, tetapi se-

benarmya sangat miskin
wacana,

etelah empat tahn forim Hi-

enmale ink absen, tidak hern

Jikay Bieanale Yogwakarta VI

tahun ni ditunge-tunge

oleh masyarakal seni mupo.
Yang menarik, Brennale vany dinnmt-
kan ini telah meroambak prakiek bien-
nale yang telah feradi selamia ind di
Yogryrkaria, Hendro Wivanto sehagai
kurator telah menggunakan mctode
ternatik dalam Bfesmale VI yang ber
tjuk  Cowntrybution. Perbincangan
mengenal “Wacana Biemnale Counbre
Fetiony: Menimbang Praktik Send Fue
pa di Masa Krisis™ digelar padda 18 Ok-
tober 2003 schagal diskusi pertama
yangz mengawali ranghakin forum dis-
kusi Bignmale VI ini,

Pl sesd pertama Hendm Wivanto
menguraikin bahwa Biennale kall ini
tidaklih mempresentisiban dikotomi
seniman yang ungzeul at tidak ung-
gl bukan pukn menggelar punceak-
puncak knrier dark sejumbal senimmmn.
Sebaliknya, dengan  mengeunakan
kmtn kunei Conmitrpbution, Hendeo
ingrn masuk dalam wacnnn keitik ter
hashiigy perkembangan seni mga di
Yopyakaria, Pengertion Cosemfrphae
tion sepdini tidak sekadar dipahami
secarn harfisgh—yang berarti sum-
bangan seseorang pada bangsa dan
negarmnyr—meldnkan sebuah jalan
masuk untuk memperdebatkon g
digmaparmligma Kesenian  ving
muneul i Yogakartn terakhir

Melalui tema Cownrtrybntion ini
Hendro Wivante ngin melihat peran
than sikap seniman di tengah masvase
kat ymgr—dikutipaya dard tulisan
Franz Magnis Suseno—ielah meng
alami pembussikan dan siap tedun ke
Jurang maut, Paradigma seniman o
Yt menyikaph masyarakatnyza inilah
i hendak dikafl aleh Henedrg, S
Begurmyn, metahol tema ind i hendak

grakarta 551 NOCR S5

miengacdakan suaty pengkaiian terhas
ilag wacana i Yogrvakarta, vang me-
nurul dis, seakanakan kayn, teta) se
Bemivrmiya sangat miskin wacana, Dard
sequrnlnh hasil kajiannyva, Hendro Wi
yaanto mwelibot adanya kedekatan D
bagan antara krestivites send dan
kreativites soslal seumilah seniman.
Mercka mengmmakon medium mon
senl atan nonestetk witik menemie-
kan kembali ekspresi- banal dalam
musyiwakat itu sendied, ving mem-
nEi sampahnyn, memeliharn tradisis
oy, menghancurkan stereotipiya,
than memuncullan harpan-harspan
ving tla dalnm masyarakat it sends-
.

Agrunr Kumiawan, sebagal pembic
cara yang mengkritik kuratoral Hen-
dro Wiyanto, pertama kali memperso-
allean idiom pelesetan dalam Judul B
emmale ik, Menunt dia, dengan pele-
sclan, Biennale ini tidak mempunyal
“jangkar® yang cubup kat.

Pelesetan memang kullur yogya,
Tapi demgan menggunakan peleses
tan, arla s sseme; pertama, sealan
Hendro tickak cubup yakin bahws e
niman mermang membert Kontribusi
kepadn masyarnkatmyn. Kedus, Hene
thro memuang sangat vakin bahwa se-
nirman. memberikan kentribus pada
masyarakatmya, Menurut  Agung,
koaitribusd eniman prda masyamakat
memkng seringkali bersift paradok.
sal, selalu Ay,

Sebennmva permyatasn Aguny bisa
memicu sehuah dighus yang kebil ja
uhy kwvna kita bisa menghaji parackig-
i seninman. Namn, Aguangs Bngsamg
milonem paida masalah kedidowonag-
nya tema ini la sependapatl dengan
Henidro bahwa menarik untuk meran-
cing aebuiah Mennale yang kontekst.
al. Namun, konteks yvang menganghat
persoalan kontribush sebenamya lebih
tepat pka dibicarakan pada tsbunds
Twan saent merebsknya reformasd, yiiu
padn 1KY Sementara itw, fika melihat
kecemlerungan sl ind, tema ind tilak
wepat, Agung beranggapan balwa
mungkin akan lebih komekstual gha
vang clipersoalkan adalah soal “kein-
dahan”, karena menurut dia, seni rupa
Yoyt pada tadin-tabun terkhi
ini telah menjadi bodak dan keindah-
an.

Permyntann Agung tentang thdak

kontekstualnya persoadan kritik sogal
dlan politik yvang terbadung dalam te-
min Cownfrybubion sebenamya perly
diperdebatkan lagi. Persoalan ind ma
sih sangat kontekstual dibicarmkan,
balikan dengan melupakannys berar
ti tedads pasla melakukan praktek “ingat
untuk hpa” seperti yvang dilakukan
obeh rezim sebelumnya, Sama seperti
peristiwa 1 yang aeakan telah
mengaci masn Kb, tapd sebenamya -
kanya masih menganga hingg san
ind, Bahwa justru karena seni rupa
Yogyakarta telih menjadi “budak™ ke
mclalan i lahuntahun terakhic ing
lah, perlu diingatkan Egn tematiemgr poem-
tingmya soal ko= masyarakat i ne-
g ink,

Dl chishusi selanjutnya, banyak
penanya yang menguticakan persoal
an semantik dari Comwntrpbution, jugas
parameter don ape yang  dianggap
kontribusi den bukan kontribusi.
Hemdro sendin menegaskan kembali
bahwa tema Coumtrbution Gdak di-
mak=udkan untitk membedakan kar
va senl ati scniman yang kehih ung-
gul dalam hal kontfibusi. I hanva
membuit kerangka untuk jilain ma
suk pada pengkajian paradigma bar
varg muneul i Yogyakarta dan be
him pernah - dinlae Jebih dalam, [a
mengajukan contoh tentang  kormik
Preging Tunebuch yang dimotori oleh
ko Nugroho telah mencipiakan fa
ringn soefal dengan beragam ko
nitas o Yogyakarta maupun haar Yo
yitkarta untuk merespons sehunh ko
mik berkaly bermama Daging Twne
By, Untuk i, dibutubkah energi e
ar binsa untuk melakukannya dan ge
jula semacam ini sangal penting un-
tulk dibaca lebih mendalam,

Rupanya tema sebagai “jalan ma
suk™ memperdebatkan  paradigma
memang sulit dicerna oleh apresian
Bievinale ini. Sejumizh penanyva dalam
diskusi ini masih saja mempersoalkan
apitkah karyn seperti ini memang e
bih kontributif ketimbang vang Liin-
nya. Pertanynan | Ngurah Suryawan
dari Klinik Seni Taxu, Bali, schenar
nya inggin membokuskan perbincang
mn diskusi yang awalnyn masih sajn
berputar pada perscalan ini, Lebih je-
s bagri 8 mempentanyakan aga vang
ingzin clicapal dalum Bioswade ind untukl
masyarakat seni ruga sendin, apakah
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AGENDA

17-31 Oktober 2003
Gedung Socitelt Militair, Taman Budaya
Yogyakara, Jalan Srwedard No. 1,
Telp, 0274-523512

Buka: 09.00-21.00 WIB

FORUM DISKUS]

di Ruang Dikus

22 Oktober 2003

pubud 10.00-12.00 WiB
Mengkomikkan Senl Rupa, Menyenin-
pakan Komik

Pembleara; Wahyudin, Seno Gumins A
darma

23 Oktober pukul 19.00-21.00 WIB
Fgentitas Seniman dan Kritik Budeya
Glabal: Melihat Keluar

Pembicara/ Speakers: Anusapati, Herl
Dono, Mia Aiam

ARTISTS TALKS
di Ruang Pameran

21 Oktober pukul 15.00 WIB

Brahma Tirta Sar Siudio (Agus Ismoya
& Mia Fliarn) dan Dipo Andy

27 Oktober pukul 15.00 WIB

Agus Suwage dan S. Teddy D.

28 Oktober pukul 15.00 WIB

Exo Nugraho (Daging Turnbuh)

tiella Jaarsma

28 Oktober pukul 15.00 WIB

Jompet

Bambang “Toko" Witiaksano

Antares Wildan (Geber Modus Operandi)

30 Dktober pukul 15,00 WIB

Anusapatl, Handiwirran, dan RM Soni
I

31 Oktober pubul 15.00 WIB
Herl Deno dan Ugo Untoro

perbaikan manajemen, pengenalan
Biennale vang kontekstual, atau
membenaht infrastruktur seni rupa,
ataukah wacana lainnya? Ia juga beria-
nya soal tak adanya seniman Bali dar
Sanggar Dewata Indonesia—yang cu-
kup besar dalam dunia seni rupa di
Youryakarta—ikul serta dalam Biew-
nale ini.

WT'I v
REEAHT |

Sickus dalam Kalsng, Komunitas Daging Tumbuh, salah satu peserta Blennate Yogyakarta Vil

Sayangnyd, Hendro Wiyanto tidak
menjawab perfanyaan [ Ngurah Sur
yawan dengan poin-poin yang cukup
jelas. Namun, ada jawaban Hendro
yang menarik untuk diulas lebih lan-
jut bahwa bukan masz-
lah Bali atau bukan Baki, tetapi seni -
kis, menurit dia, kinl telah menjadi
pradigma mﬁnn,“kmp“,_ {n_lidaj_;

menjelaskan bebih jauh apa yang di-
maksud dengan “korup”. Jawaban ini
sebenamya bisa memicu scbuah dis-
kusi menarik tentang kondisi send fu-
kis di indonesia, Artinya, o tengah ge-
milang wacana pasar dalam genre se
ni lukis, apakah tak ada lagi yang bisa
diperbincanghkan dalam seni lukis se
lnin persoalan pasar? Poin ini bisa
menjadi perenungan lanjut tentang
seni lukis. Dengan tak adanya seni lu-
kis dalam Biennale ind, bukan berarti
Hendro Wiyante telah “meminggir-
kan" begitu saja seni hukis. Pilihan ter-
hadap Agus Suwage, misalnyva, menu-
rut Hendro Wiyanto, dengan prinsip
praktek seni hukis, Agus Suwage telah
mampu menemukan cara berekspre-
si yang baru dan tematema vang sa-
ngal inspiratil untuk merenungkan
kemball difd kita dalam tatanan ma-
syaralaat yang lebih luas,

Tanggapan Agus Burhan cukup
memberi kejernihan dalam diskus ini.
la mengntakan bahwa Biensale ini me-
mang lelah meninggalkan parndigma
madernisme sehingga seniman seba-

i pusat pencipiaan dan karvanya me-
rupakan puncak dari penghayatan ter-
haclap dirinya sendir, Namun, kini ada
paradigma yang periu dicermati bah-

wa kini seniman tak lagi menjadi pusat, .

lebih cair, dan beragam persentuhan-
nya dengan kehidupan sehar-harinya
dipungrut langsung dan masuk ke kar-
ya-karvanya dalam bentuk parodi, iro-
i, dan paradoks. Sebenamya, pembi-
caraan serta perdebatan di tinghat pa-
radigma_inilah vang hendak dikaji
kembali oleh Hendro Wivanto melalui
tenven Connlrliion.

Tidak mudah memang memahami
pengantar kuratorial Hendro Wiyan-
to, namun dard dishousi ini sebenarmya
ada beberapa poin untuk akhimya
memahami Biemsale ini, Pertama,
bahwa sebenarnya tema Counitrybu-
fion merupakan “alan masuk” untuk

menghaji parndigma seni vang mun- -

cul di Yogyakarta, Kedua, dari peng-
amatan Hendro Wivanto sehagai ku-
rator dan bekera sama dengan tim se

*leksl, ada sejumlah paradigma yang
. muncul, yaitu dekatnya hubungan an-

I.EII.I'R kreativitas seni dan kreativitas so-
sial dalam praktek berkarya sejumlah
seniman di Yogyakarta, Hal ini terhi-
hat dari karya-karya vang mengguna-
kan medium nonseni dan nonestetik
vang “dipermuinkan® sedemikian ru-
pa oleh perupa hingga memunculkan
miknamakna baru. Kegairahan un-
tuk menggunakan medium noneste-
tik ini sangat terasa pada perupa mu-
da sehingga ftidak heran jika keba-
nyakan peserta yang ikut dalam Bien-
nale ini adalah para perupa muda, Se-
lain itu, muneul pula kecenderungan
untuk mempertanyakan kembali keo-
tentikan seni dan proses penciptaan
karya schingga seniman sebagai pu-
sal. Dalam karyakarya yang ditampil-
kan hanyak sckali pendekatan part-
sership dan interaktl dalam praktek
penciptaan karya perupa, Sebenamya
perdebatan di lingkat parnpdigma ini-
lah yang akan memperkaya seria da-
pat memperdalam pemahaman kita
tentang pemikiran serta prakick seni
nupa yang tergadi di Yogyakaria ™
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